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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar..,”
(Qs. Ali Imran: 110)° '
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ABSTRAK

Di tengah berbagai tuntutan zaman yang kian modern dan kompetitif,
Corps Dakwah Pedesaan (CDP) sebagai lembaga keagamaan yang bergerak di
ranah kemasyarakatan sudah semestinya turut peduli terhadap nasib masyarakat.
Dengan potensi yang dimilikinya, Corps Dakwah Pedesaan (CDP) bisa menjadi
jembatan antara masyarakat desa dengan tantangan “dunia luar”, Tentu dalam hal
ini bukan kiprah dalam bidang keilmuan agama (mimbar dakwah) saja, melainkan
melalui kerja riil yaitu peran pemberdayaan bagi kepentingan masyarakat. Salah
satu diantara sedikit desa binaan Corps Dakwah Pedesaan (CDP) yang menjadi
objek pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat muslim di Desa Kemadang
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Guhungkidul Yogyakarta. Salah satu alasan
dijadikannya sasaran pemberdayaan CDP, berangkat dari problem sosial yang
dihadapi masyarakat baik dalam hal agama, pendidikan dan ekonomi yang masih
memprihatinkan dan perlu mendapat perhatian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif
dari hasil pengumpulan data melalui observasi, interview dan doliumentasi.
Melalui pendekatan sosiologi agama, dalam penelitian ini mencoba menjelaskan
studi interelasi agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi
antar mereka. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori fungsional
agama. Agama disini dipandang sebagai sebuah lembaga yang mem.iliki peran
dalam kehidupan sosial. Sedangkan pendekatan sosiologis untuk mengkaji sebuah
lembaga yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat, dalam penelitian ini
memakai karangka pikir paradigma Lembaga Swadaya Masyarakat (L.SM)
menurut perspektifnya Mansour Faqih yang dikategorikan dalam tiga paradigma
yaitu konformis, reformis dan transformis.

Hasil temuan yang didapatkan dalam penelitian ini bahwa keterlibatan
CDP dalam pemberdayaan masyarakat muslim Desa Kemadang dilandasi dua
kerangka dasar; yaitu kerangka teologis dan sosiologis. Teologis disini
dimaksudkan bahwa dengan adanya komponen manusia (jasad, perasaan, akal,
nafsu dan roh), maka manusia mempunyai potensi untuk berfikir dan melalkukan
aktifitas sosial yang dilandasi dengan konsep amar ma'ruf nahi munkar. Salah
satunya adalah pemberdayaan masyarakat yang merupakan bentuk ibadah sosial
sebagai wujud dari fungsi transformatif yang dilakukan agama untuk mengubah
kehidupan lama menjadi kehidupan baru. Secara sosiologis, bahwa pemberdayaan
merupakan wujud kepedulian CDP terhadap problem sosial yang dihadapi
masyarakat yang direalisasikan dalam bentuk-bentuk kegiatan kegamaan,
pendidikan dan kegiatan sosial. Dengan memakai kerangka paradigma Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) yang dirumuskan Mansour Fakih, CDP selain
sebagai lembaga dakwah juga mempunyai fungsi lembaga sosial dalam ranah aksi
cenderung berperan dengan menggunakan paradigma reformis-transformif.
Walaupun dalam aksinya yang lain masih cenderung konformis yang ditandai
dengan bentuk bantuan yang sifatnya karitatif.

vii



KATA PENGANTAR

HJJ\‘;,?J.“‘&HM

Lo OF gty &) Sy o Y o g ) 1 1Y OF gl cob W oy db ol

Wjd\&ﬁ)-@\i@&“ﬂ)yﬁm.Ajy)}a&,ﬁuzﬁ\.i

NETRVRRTY

Puji syukur kepadaMu ya Allah, melalui perjalanan dan proses yang
panjang skripsi yang berjudul “ Corps'Dakwah Pedesaan (CDP) dan Transformasi
Sosial (Studi Terhadap Upaya Pemberdayaan Masyarakat Muslim di Desa
Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul)” akhirnya dapat
terselesaikan. Sholawat dan salam senantiasa penulis panjatkan kepada Nabi
Muhammad SAW, mudah-mudahan kita mendapat syafaatnya di hari kelak.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa bantuan, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Maka
dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak Drs. H. Moh. Fahmi, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Universites  Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh staf-
stafhya.

2. Bapak Moh. Soehada, S.Sos., M.Hum. selaku Ketua Program Studi Scsiologi
Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Terima kasih atas saran, motivasi, arahan dan bantuannya.

viii



. Bapak Ahmad Muttaqin, M.Ag., M.A. selaku pembimbing. Terimakasih telah
meluangkan waktu, tenaga, arahan serta bimbingannya demi kesempurnaan
dalam penyusunan skripsi ini.

. Seluruh Staf Corps Dakwah Pedesaan (CDP) yang telah berkenan memberikan
izin dan bersedia memberikan informasi dalam proses penelitian ini.

Untuk kedua orang tuaku; ayahnda Ismun dan Ibunda Supinah. Jerih payah,
perjuangan, do’a dan kasih sayangmu adalah semangat masa depanku. Terima
kasih tak terhingga ananda haturkan.

. Untuk kedua kakakku di Jambi; Mas Zainal Arifin sekeluarga dan Mas Taufik
Nazir. Karenamu tempatku bermanja dan menjadi dewasa, terima kasih atas
segala bantuan moril maupun materiilnya, serta untuk ketiga adik-adikku
Ahmad Basroni, Badrul Ikhwan dan Amiruddin, jadilah yang te;baik. N

. Untuk saudara-saudaraku di Jogja; Mas Banun al-Amin (sekeluarga), Mas
Bahrul IImi, Mas Husnul Abid, Mas Zulfa Aulia, Mbak Ana Satriana serta
Mbak Ulfa Musyaiyadah. Terima' kasih atas segala motivasi, bantuan serta
kebersamaannya selama kita menempuh studi di Jogja.

. Untuk keluarga besar Bapak Suwardoyo di Desa Piyaman Wonosari. Terima
kasih yang terdalam penulis haturkan, karena atas segala bantuanrya dan
bersedia menampung penulis selama melakukan penelitian.

. Untuk teman-teman kost As-Shaff; Luthfi, M’Lia, Uuz, Mala, Oti, Aen, Dje,
Inay, Nurul, Iis dan Dian. Terimakasih atas semua bantuan, kebersamaan dan

semangatnya.

ix



10. Untuk sahabat-sahabat SA angkatan *00. Terima kasih atas segala kebaikan,

Hanya Dia-lah yang bisa membalas amal baik semua pihak yang telah
membantu demi terselesaikannya penulisan skripsi ini. Usaha maksimal yang
telah tercapai dalam penelitian ini 'tidak menafikan banyak sekali kekurangan dan
kekeliruan yang perlu dibenahi. Untuk itu penulis sadar terbuka untuk menerima
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya
penulis hanya bisa berharap semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi para pembaca umumnya.

Yogyakarta, 29 Agustus 2007,

Penulis

|
)
(Qurrota A’yuni)



BAB 1

OmmYO W

BAB 1I

BAB III

A.

DAFTAR ISI

PENDAHULUAN......cccvsvesunssnsansnssassansansrsssssssssssssacsans
Latar Belakang Masalah .........cccciiniiiinininiieinniinnnn.

Rumusan Masalah ......c..covvveeeeiineiiienerninnneesisenens

Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........cccccoveiiviiniinenne

Telaah Pustaka .......c.coeovvimnivarninniisniinnnnns
Kerangka Teoritik ..ooeeeririerenimmincasanen,

Metode Penelitian.............. Wocogoonooco oo TR TRURR

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN.......

----------------

----------------

----------------

oooooooooooooooo

................

----------------

................

................

Gambaran Umum Desa Kemadang........ccuveereeriereesrnreesseeereeerses

1. Letak GeografiS.....ccccevnrimvrmneiiverinierccressieneninerinees

2. Sosio Demografis........c.c.....

a. Keadaan Penduduk ..........ccoevevereerismsrssereenseenns

| W NG T R R T 2 o7l 1 —— - (——

c. Keadaan Pendidikan...........ccovvvervineriineniniininen,

d. Keadaan Agama........cccceevieeiniieenvinrennveniinnnnen,

e. Keadaan Sosial Budaya.........cccccenvveiivnecnninnnn.
ambaran Umum Corps dakwah Pedesaan (CDP).......
. Sejarah Singkat dan Perkembangan .........c..ccuurviene

G
1
2§ Wisidan Misil..... 8. L% 8 ... 0. 8l

3. Ruang lingkup Program kerja.......cccovuneinnnnis
4. Susunan Kepengurusan ........ceuvsississiissis

5

6

. Kondisi Desa Binaan ......cccccecerievevereereeerereesersssasans

CORPS DAKWAH PEDESAAN (CDP)

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA...........
Tinjauan Tentang Pemberdayaan.............ccceeeecrvennnne,
1. Arti Pemberdayaan .........ccccoeveeiieeiviinncciiennininnen,
2. Konsep Pemberdayaan ........cccvveicuiesiianirinninnianen

Xi

................

................

................

................

................

................

N —



3. Pemberdayaan Masyarakat Menuju Transformasi
4. Peran Iman dalam Pemberdayaan Masyarakat ...
B. CDP Dalam Pcmberdayaan Masyarakat Desa Kemadang

1. Bidang Keagamaan....
2. Bidang Pendidikan ..

3. BidangSosial.......... .

BABIV CORPS DAKWAH

BABY PENUDURL... . 00, B 0 BB ....ocvoreeiienaennncrinarossieans
A. Kesimpulangaisiecmanisesssssossssissssiiinsss mhossessssasssrs
B

. Saran-saran ................

DAFTAR PUSTAKA ....ccocuinrerinisnsnnnsssisssmsssisisisssssssssasssssssssnsasesssnsssssassesess

LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDESAAN

TRANSFORMASI SOSIAL....oruismonssrnennsaeosnesseessesses STenseans
A. Kesadaran Pemberdayaan Masyarakat
B. Corak pemberdayaan Masyarakat oleh CDP
C. Paradigma CDP dalam pemberdayaan Masyarakat

Xii

..................

--------------------------------

......................

43
45
46
51
58

61
61
63
64

71
71
72



Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5
Tabel 2.6

Tabel 2.7

DAFTAR TABEL

Jumlah Penduduk Menurut Usi@......ocoevmvmanerinmmmemmmiii.
Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian................. TN
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan..........cococvvnmieiiincncnnnn.
Sarana Pendidikan qiciuaiseaiimiimssssissassisimisissivsiisy

Jumlah Penduduk Menurut Agama........cceeerseenes Iy
Sarana Peribadatan ............. » 1

Organisasi Keagaman...........c.occuunerianmmneninennneisininene oo

xiii

26

27

28

28
29



'BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya pembangunan adalah bagaimana upaya membuat
penduduk suatu negeri (terutama kaum lemah dan kaum miskin) tidak hanya
produktif tetapi juga secara sosial lebih efektif dan sadar diri.' Pembangunan
adalah perubahan menuju pola-pola yang memungkinkan realisasi yang baik
dari nilai-nilai kemanusiaan, dimana suatu masyarakat mempunyai kontrol
yang lebih dari mereka sendiri.

Tujuan utama dari pembangunan adalah meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Dengan demikian, kondisi yang menunjukkan taraf hidup yang
rendah merupakan sasaran utama usaha perbaikan dalam rangka
melaksanakan pembangunan. Dalam hal ini kondisi kemiskinan, kebodohan,
keterbelakangan dan berbagai macam dimensi, implikasinya merupakan salah
satu bentuk masalah sosial yang menuntut sebuah pemecahan. Pembangunan
masyarakat dengan cara pemberdayaan masyarakat miskin adalah salah satu
alternatif untuk melakukan upaya memperbaiki kondisi.2

Pembangunan adalah sebagai realisasi dari pengalaman agama, karena
pembangun;cln merupakan usaha yang sistematis dan terencana untuk

memberikan kemudahan dan kesejahteraan bagi manusia. Keberhasilan

: Soedjatmoko, Pembangunan Kebebasan (Jakarta: LP3ES, 1984), him.108.

? Sutomo, Masalah Sosial dan Pembangunan (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1995),
hlm.166.



pembangunan tergantung pada partisipasi masyarakat secara luas, namun
belum tentu semua anggota masyarakat dapat memahami dengan baik
mengenai hakekat dan makna penibangunan.

Membicarakan masalah pembangunan masyarakat berarti melakukan
upaya revitalisasi manusia secara totalitas, baik lahir maupun batin, jasmani
maupun rohani. Meskipun demikian, aspek rohani yang sifatnya immateri
merupakan elemen yang sangat esensial. Tanpa adanya esensi tersebut,
manusia bagikan robot bahkan tidak ada artinya sama sekali.’

Bagi pemeluk agama, implikasi pembangunan bukan sekedar dirasakan
untuk saat ini, tetapi juga mempunyai jangkauan ke depan menuju dimensi
akhirat. Untuk mencapai keberhasilan pembangunan diperlukan berbagai
dukungan dan peran serta dari seluruh lapisan masyarakat, baik dari lembaga
pemerintah maupun lembaga non pemerintah.

Manusia diciptakan sebagai kholifah Allah SWT di dunia miembawa
peran, yaitu membangun masyarakat yang adil, makmur sejahtera secara lahir
maupun batin. Manusia mempunyai tugas untuk memelihara semua apa yang
ada di bumi dan diberi hak untuk memanfaatkannya dalam kehidupan.
Sedangkan peranan manusia dalam pembangunan berdasarkan konsep-konsep
agama dapat memberikan dorongan dalam upaya melaksanakan dan mengisi
pembangunan tersebut. Agama terutama islam sangat kaya dengan nilai-nilai

etika dan moral. Secara konseptual agama membawa ajaran yang dinamis,

* Said Aqiel Siradj, /slam Kebangsaan F iqih Demokratik Kaum Santri (Jakarta: Pustaka
Ciganjur, 1999), hlm, 235.



tidak hanya mementingkan kehidupan duniawi, tetapi juga memperbaiki
kehidupan ukhrowi. Ini berarti Islam menuntut umatnya untuk mengadakan
perubahan dalam berbagai sektor kehidupan sosial.

Berbicara mengenai desa, maka yang segera tampak adalah bahwa
sebagian besar penghuni desa adalah miskin dan terbelakang. Oleh karena itu,
berbicara mengenai desa sebenarnya juga memperbincangkan masalah
kemiskinan dan keterbelakagan serta bagaimana solusi pemecahannya.
Problem besar yang di hadapi umat Islam terutama masyarakat pedesaan
adalah persoalan produktifitas tanahnya rendah, kekurangan modal, tingkat
pendidikan rendah dan krisis kepemimpinan. Sebab persoalan ini merupakan
faktor pendorong kemajuan ekonomi maupun kemajuan di bidang lainnya.
Ketika masyarakat telah mengalami problem-problem tersebut, maka tugas
para tokoh masyarakat maupun lembaga-lembaga pemerintah nemberikan
sumbangan ide-ide guna mengatasi masalah yang dihadapi oleh umat. Di
samping itu juga perlu meningkatkan kualitas pemahaman keagamaan. Sebab
pembangunan bidang keagamaan perlu diarahkan kepada kemungkinan
substansi agama bagi kepentingan pembangunan.

Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia sejak tahun 1997 sangat
berpengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan manusia. Rakyat yang
sedang menapaki perkembangan hidup yang lebih baik, tiba-tiba harus
ciihadapkan pada berbagai kompleksitas masalah. Krisis yang bermula dari
sektor ekonomi terus merambah ke persoalan politik, hukum, sosial budaya

bahkan lebih-lebih tetjadi pada moral agama. Krisis yang terjadi di berbagai



sektor tersebut sesungguhnya yang paling menanggung resiko adalah
masyarakat lapisan bawah yang sebagian besar tinggal di pedesaan. Apalagi
selama ini mereka semakin lemah secara ekonomi, pendidikan, agama dan
kurang sentuhan dari pembangunan.

Mencermati kondisi yang demikian, salah satu lembaga sosial
keagamaan yang ada di Yogyakarta merasa terpanggil untuk berpartisipasi
dalam pemecahan solusi yang dihadapi masyarakat pedesaan yang secara
global mayoritas penduduknya tergolong miskin. Lembaga ini bernama Corps
Dakwah Pedesaan yang selanjutnya disingkat dengan CDP. Lembaga ini
berdiri pada tanggal 24 oktober 1988. Munculnya lembaga ini sebagai salah
satu Lembaga Swadaya Masyarakat yang lebih mengorientasikan kegiatan
dakwah sosialnya pada masyarakat pedesaan yang ada di wilayah Yogyakarta.
Sejak berdirinya lembaga ini telah banyak membina beberapa desa yang
tersebar di berbagai pelosok Yogyakarta. Pola yang diterapkan oleh CDP
merupakan bagian dari program pemberdayaan masyarakat, diantaranya
adalah bergerak di bidang pendidikan, ekonomi, sosial budaya serta program
utamanya adalah pembinaan bidang keagamaan.*

Pada umumnya kondisi desa-desa binaan CDP menampakkan
kecenderungan yang hampir sama. Pertama, masyarakat di pedesaan
cenderung lemal/kurang dalam pembinaan keagamaan. Kedua, tingkat
pendidikan yang rata-rata rendah yang secara otomatis mempengaruhi kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM). Ketiga, mereka lemah dalam mengakses

* Buku Panduan Sejarah Berdirinya Corps Dakwah Pedesaan (CDP) Yogyakarta, him. 2.



informasi, terutama informasi dari kota yany dapat mendukung pengembangan
daerahnya. Keempat, secara umum kondisi yang berada di daerah pinggiran
lemah dalam bidang ekonomi. Kelima, sebagian besar desa binaan yang
berada di daerah kabupaten gunung kidul kurang teruntungkan, karena kondisi
alam atau tanah yang tandus (tidak subur). Keenam, banyak generasi angkatan
kerja (pemuda) yang menganggur, karena minimnya peluang kerja. bahkan
mereka terpaksa banyak yang harus hijrah ke kota-kota besar untuk mencari
pekerjaan. Akibatnya desa yang mereka huni kekurangan tenaga-tenaga
produktif yang berpotensi untuk menunjang pembangunan daerahnya’

Salah satu desa binaan CDf adalah Desa Kemadang yang bertempat di
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Secara umum
kondisi masyarakat Desa Kemadang tergolong masyarakat pra-sejahtera
dengan mata pencaharian utamanya adalah bertani, buruh dan tidak sedikit
dari warganya hijrah ke luar daerah untuk menggantungkan nasibnya. Kalau
dilihat dari segi keagamaan, tingkat kesadaran masyarakat masih rendah
dalam pemahaman agama, hal ini disebabkan oleh masih kentalnya keyakinan
masyarakat terhadap tradisi adat peninggalan nenek moyang, bahkan
peninggalan tersebut masih ada yang dilestraikan sampai sekarang. Sedangkan
dari segi pendidikan, masyarakat Desa Kemadang pada umumnya hanya
sampai pada tingkat sekolah dasar (SD) dan kalaupun melanjutkan
kebanyakan hanya sampa pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal

ini disebabkan karena kemampuan ekonomi mereka lemah.

3Ibid., him. 10.



Berangkat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
ingin meneliti lebih mendalam mengenai sejauh mana peranan Corps Dakwah
pedesaan (CDP) sebagai lembaga dakwah yang bergerak di bidang sosial
keagamaan dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya masyarakat muslim

yang ada di Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya rumusan masalah yang akan diteliti,
hal ini di maksudkan untuk memfokuskan sebuah pembahasan. Berangkat dari
pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Paradigma apa yang digunakan Corps Dakwah Pedesaan (CDP) dalam
melakukan upaya pemberdayaan masyarakat muslim di Desa Kemadang
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul?

2. Bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat muslim di Desa Kemadang

Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul yang dilakukan oleh

Corps Dakwah Pedesaan (CDP)?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui paradigma yang digunakan Corps Dakwah Pedesaan
(CDP) dalam melakukan upaya pemberdayaan masyarakat muslim di Desa

Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul.



2. Untuk mengetahui upaya pemberdayaan masyarakat muslim di Desa
Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul yang
dilakukan oleh Corps Dakwah Pedesaan (CDP).

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi pemikiran dalam
kajian sosiologi agama, khususnya kajian yang berhubungan dengan peran
agama dalam perubahan sosial.

2. Sebagai pertimbangan dan bahan acuan untuk mengadakan penelitian
lebih la‘mjut mengenai lembaga Corps Dakwah Pedesaan (CDP) dan
kiprahnya di masyarakat.

3. Untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh gelar kesarjanaan dalam
bidang sosiologi agama pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai dakwah dalam upaya pemberdayaan masyarakat,
sejauh pengamatan penulis sudah banyak yang meneliti, akan tetapi penelitian
yang penulis lakukan adalah mengkaji bagaimana upaya dan paradigma
sebuah lembaga dakwah sekaligus sebagai lembaga sosial dalam melakukan
upaya pemberdayaan masyarakat dan sejauh pengamatan penulis belum
menemukan penelitian yang membahasnya.

Buku yang ditulis oleh M.Jakfar Puteh dengan judul Dckwah di Era
Globalisasi; Strategi Menghadapi Perubahan sosial membahas mengenai

problema dakwah kontemporer dengan menampilkan sejumlah langkah-



langkah strategis dan interdisipliner dengan memadukan perspektif dakwah,
pendidikan, pembangunan masyarakat dan perkembangan dunia global.

Skripsi yang ditulis oleh Sutarmizi Program Studi Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
berjudul .1gama dan Perubahan Sosial (Studi Terhadap Peran Rumah Zakat
Indonesia RZI DSUQ dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat Miskin di
Desa Sidoarjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo menjelaskan
bahwa kegiatan yang dilakukan RZI DSUQ adalah salah satu upaya
pemberdayaan masyarakat miskin yang diaktualisasikan dalam bentuk zakat
yang ditransformasikan untuk menjawab kebutuhan umat (kaum dhu’afa).

Hasil penelitian berupa skripsi ditulis oleh Rofik Kotul Jahro Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
Strategi Corps Dakwah Pedesaan (CDP) Yogyakarta, secara garis besar
skripsi ini membahas mengenai strategi yang digunakan oleh CDP dalam
kegiatan dakwahnya di masyarakat, khususnya daerah Yogyakarta. Letak
persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama
membahas lembaga CDP, namun dalam penalitian ini lebih difokuskan pada
upaya dan‘ paradigma CDP dalam pemberdayaan masyarakat dalam

transformasi sosial.

Kerangka Teori
Menurut para ilmuan sosial, kehidupan manusia yang terbeutang

sepanjang sejarah selalu dibayang-bayangi oleh agama, bahkan dalam



kehidupan sekarang pun - dengan kemajuan yang supramodern — manusia
tidak luput dari agama.

Agama dalam pandangan Hendropuspito adalah suatu jenis sistem sosial
yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-
kekuatan nbn—empiris yang dipercayai dan didayagunakan untuk mencapai
keselamatan bagi manusia dan masyarakat luas umumnya. Lebih jauh
Hendropuspito manjelaskan, bahwa agama adalah suatu fenomena sosial,
suatu peristiwa kemasyarakatan, suatu sistem sosial yang dapat dianalisis,
sebab agama terdiri atas suatu kompleks kaidah dan peraturan yang dibuat
yang saling berkaitan dan terarahkan kepada tujuan tertentu®.

Dalam arti yang lebih khusus, agama sebagai sistem keyakinan yang
dapat menjadi bagian dari sistem nilai-nilai yang ada dalam kebudayaan
masyarakat yang bersangkutan dan menjadi pendorong, penggerak serta
pengontrol dari tindakan-tindakan anggota masyarakat untuk berjalan sesuai
dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran-ajaran agamanya.’

Agama sebagai seperangkat ajaran menempati suatu wilayah normatif-
ideologis dalam dunia kesadaran sosiologis manusia. Dalam konteks ini,
agama bisa berfungsi membangun dan membangkitkan kekuatan serta
motivasi menuju kenyataan yang riil. Agama kemudian menjadi sitem nilai
yang mempengaruhi suasana batin (inner life) dan semangat hidup serta

mendasari seluruh aktifitas manusia. Ini berarti sebuah aktifitas bisa

S Hendropuspito, Sosisologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), him. 33-34.

7 Roland Roberston , Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi, terj. Ahmad
Fediyani Saefuddin (Jakarta: Rajawali, 1995), him.VI.
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merupakan perwujudan dari ajaran-ajaran agama atau paling tidak agama turut
mendorong, mempengaruhi dan menentukan etos kerja pemiliknya.

Dalam kajian sosiologi, perhatian utama terhadap agama adalah terletak
pada fungsi dan perannya dalam masyarakat. Fungsi dalam hal ini menunjuk
pada sumbangan yang telah diberikan agama untuk mempertahankan keutuhan
masyarakat. Dengan demikian perhatian kita adalah peranan yang telah dan
masih dimainkan oleh agama dalam mempertahankan kelangsungan hidup
masyarakat tersebut®.

Apa yang dapat diberikan agama kepada masyarakat adalah peran dan
fungsi yang disandarkan manusia pada agama. Hal ini tidak terlepas dari
kebutuhan dasar manusia dalam menghadapi tantangan hidupnya, mengingat
bahwa beragama merupakan hal yang fitrah/sesuai dengan kebutuhan
manusia. Berbicara menyangkut kebutuhan dasar menurut Maslow adalah
dimulai dari kebutuhan fisiologis yang meliputi; kebutuhan akan rasa aman,
rasa memiliki-dimiliki, rasa kasih sayang, penghargaan dan kebutuhan akan
aktualisasi diri’.

Salah satu teori yang cukup berpengaruh terhadap keterkaitan antar
agama dengan kehidupan sosial adalah teori fungsional. Menurut teori ini
agama merupakan salah satu bentuk prilaku yang terlembaga. Agama

dipandang sebagai suatu institusi yang mengemban tugas (fungsi) agar

% Elizabeth K.Nottingham, Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama,
terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta: Rajawali Pers, 1985), him.31.

° Frank G.Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, terj. A.
Supratiya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), him. 71-77.
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masyarakat berfungsi dengan baik. Maka yang diutamakan adalah daya guna
dan pengaruh agama terhadap masyarakat akan keadilan. kedamaian, dan
kesejahteraan jasmani maupun rohani dapat terwujud.

Sebagaimana kerangka acuan penelitian empirik, teori fungsional
memandang masyarakat sebagai lembaga sosial yang berada dalam
keseimbangan yang memolakan kegiatan manusia yang berdasarkan pada
norma-norma yang dianut bersama serta dianggap sah dan mengikat peran
manusia itu sendiri'®. Sedangkan lembaga-lembaga tersebut berada dalam
sistem sosial yang saling bergantung dan berpengaruh.

Aksioma dari teori fungsional ini adalah segala sesuatu yang tidak
berfungsi akan lenyap dengan sendirinya, karena agama sejak dulu hingga
sekarang masih tetap ada. Maka dengan jelas, agama mempunyai fungsi dan
bahkan memerankan sejumlah fungsi. Lebih lanjut pandangan ini berpendapat,
bahwa sumbangan agama terhadap masyarakat berdasarkan pada karakteristik
arti pentingnya.

Pembahasan mengenai fungsi agama bagi manusia dan masyarakat,
Hendropuspito memberikan beberapa rumusan sebagai berikut:

1. Fungsi edukatif
Manusia mempercayakan fungsi edukatif agama yang mencakup tugas
mengajar dan membimbing, Agama menyampaikan ajarnnya dengan
perantaraan petugas-petugasnya baik di dalam upacara keagamaan,

khotbah, renungan, pendalamam rohani, dan lain-lain.

' Thomas F. O’dea, Sosiologi Agama; Suatu Pengantar Awal, terj. Tim Penerjemah
Yasogama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 3.
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2. Fungsi penyelamatan
Setiap manusia menginginkan keselamatannya baik hidup sekarang ini
maupun sesudah mati. Jaminan keselamatan tersebut mereka temukan
dalam agama.
3. Fungsi pengawasan (social control)
Agama ikut bertanggung jawab atas adanya norma-norma susila yang
dilakukan atas masyarakat manusia pada umumnya.
4. Fungsi pemupuk persaudaraan
Manusia mendambakan persatuan dan perdamaian adalah sudah jelas
adanya dan tidak perlu dibuktikan. Kesatuan iman keagamaan dapat
merekatkan kesatuan dan persaudaraan.
5. Fungsi transformatif
Fungsi transformatif yang dilakukan agama adalah mengubah bentuk
kehidupan lama menjadi kehidupén baru. Agama diharapkan menyadari
masalahnya secara mendalam untuk mengadakan perubahan, khususnya
instansi keagamaan sendiri memiliki kesadaran yang mendalam bahwa
mereka mendapat tugas dari pendirinya untuk mengubah dunia.'!
Agama sebagai fungsi transformatif inilah yang kemudian akan penulis
gunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. Sebagai realitas, agama
hadir ke dunia dalam kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari tuntutan

kebutuhan hidup manusia. Setiap agama tidak hanya mengatur hambanya

' Hendropuspito,op.cit., hIm.29.
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dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur kehidupan mereka di dunia.
Pentingnya agama sebagai sumber nilai di dalam bermasyarakat senantiasa
melahirkan atau setidaknya mewarnai serangkaian norme yang berlaku di
dalam masyarakat yang bersangkutan. Sehingga betapa besarnya peranan
agama dalam kehidupan manusia, maka peranan agama dalam pembangunan
juga mempunyai nilai yang sangat tinggi.

Posisi penting agama dalam pembangunan sangat potensial, karena
agama merupakan landasan etik, moral, dan spiritual bagi pembangunan.
Fungsionalisasi agama sebagai sumber motivasi pembangunan mempunyai
tiga landasan. Pertama, agama r'nerupakan faktor yang dapat mandorong dan
menggugah manusia dan masyarakat untuk membangun. Kedua, agama
merupakan inspirasi yang dapat menyumbangkan nilai dan ide bagi
pembangunan. Kefiga, agama merupakan sumber evaluasi yang dapat
dijadikan alat ukur dan bahkan alat kritik untuk kebaikan proses
pembangunan.'* Sedangkan proses pembangunan masyarakat itu sendiri
sebagai sebuah perubahan sosial tanpa melibatkan unsur-unsur sosial yang
terdiri dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk juga para pemeluk agama
tidak akan terlaksana.

Lembaga non pemerintah yang punya andil dalam pembangunan
diantaranya adalah Corps Dakwah Pedesaan (CDP) yang ada di Yogyakarta.
Sebagai organisasi sosial keagamaan, CDP tidak bisa lepas dari fungsi

sosialnya di masyarakat, di samping fungsi utamanya adalah sebagai lembaga

2 M. Din Syamsuddin, op.cit., him. 134
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dakwah yang membawa misi keégamaan. Aspek agama di sini sangat penting,
karena merupakan faktor dominan dan menentukan bagi terciptanya suatu
perubahan perilaku dan kehidupan seseorang atau masyarakat yang
bersangkutan.

Salah satu kegiatan CDP adalah pembinaan dan pemberdayaan
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. Upaya ini juga sebagai salah
satu perwujudan dari upaya pembangunan masyarakat. Kalau dilihat secara
global, misi utamanya adalah pendidikan keagamaan. Sementara ini,
pembangunan masyarakat masih difokuskan pada peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat, seraya mengadakan pendekatan kepada kebutuhan
masyarakat yang selalu berkembang dan permasalahannya hampir tidak
pernah absen di semua lapisan. Oleh karena itu pembangunan masyarakat
akan selalu mendapat tempat di masyarakat manapun, terlebih masyarakat
pedesaan.

Kepedulian masyarakat akan persoalan-persoalan kesejahteraan sosial
masyarakat yang tergabung dalam wadah Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) menunjukkan bahwa kepekaan terhadap sesama yang kurang
beruntung tetap tinggi di tengah globalisasi, meskipun masih terdapat
keterbatasan. Demikian halnya dengan lembaga-lembaga yang berbasis
keagamaan, partisipasi dan kepekaan terhadap kesejahteraan sosial juga
dituntut untuk andil dalam memberikan jawaban atas problem konkrit di
masyarakat. CDP sudah semestinya hadir dalam upaya pencerahan. Sebab

pada intinya dakwah tidak semata-mata proses mengenalkan manusia pada
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tuhannya, tetapi juga sebuah proses transformasi sosial dengan sejumlah
tawaran dan alternatif solusi-solusi dalam mengatasi masalah yang dihadapi
masyarakat.

Sebagai sebuah lembaga atau organisasi sosial yang berwatak
keagamaan yang bergerak dalam upaya pemberdayaan masyarakat desa,
khususnya * masyarakat yang butuh uluran tangan, sebenarnya CDP
mempunyai misi yang sama dengan lembaga-lembaga lain seperti LSM yaitu
upaya penguatan terhadap civil society. Namun yang menarik kemwudian
adalah corak dan pradigma dari masing-masing lembaga, organisasi maupun
gerakan sosial sangat beragam dan mempunyai keunikan tersendiri.

Untuk menelaah mengenai paradigma sebuah lembaga dalam penelitian
ini, penulis memakai kerangka berpikir seorang tokoh sosialis yaitu Mansour
Fakih. Menurut pemikirannya bahwa peta paradigma LSM yang bergerak
dalam upaya penguatan masyarakat sipil ada tiga paradigma yaitu konformis,
reformis, dan transformis. '®

Paradigma konformis gerakan sebuah LSM dapat dipahami sebagai
LSM yang melakukan kegiatannya didasarkan pada tindakan karikatif.
Motivasi utama program dan aksinya adalah untuk menolong rakyat dan
didasarkan niat baik untuk membantu rakyat yang membutuhkan bantuan.
Implementasi dan visi dilapangan menggunakan pengembangan masyarakat

yang bersifat partisipatif.

' Mansour Fakih, Masyarakat Sipil Untuk transformasi Sosial; Pergolakan Ideologi
LSM Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 125-131.
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Paradigma reformis gerakan sebuah LSM yang didasarkan pada
ideologi modernisme dan developmentalisme. Asumsinya bahwa
keterbelakangan mayoritas rakyat disebabkan oleh adanya yang salah dalam
mentalitas, prilaku dan budaya rakyat. Sehingga hal ini menyebabkan
lemahnya partisipasi pembangunan. Dalam konteks ini LSM menfasilitasi
rakyat dengan me:ningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar
tumbuh independen. Perlunya meningkatkan partisipasi rakyat dalam
pembangunan merupakan tema utama paradigma ini, karena rakyat dalam
konteks ini dianggap sebagai masalah.

Paradigma transformis, tipe ini merupakan tipe alternatif terhadap dua
pendekatan diatas. Salah satu ciri perspektif paradigma transformatif adalah
mempertanyakan mainstream yang ada dan ideologi tersembunyi didalamnya
dan berusaha menemukan paradigma alternatif yang akan mengubah struktur
dan suprastruktur yang menindas rakyat serta membuka kemungkinan bagi
rakyat untuk mewujudkan potensi kemanusiaannya. Menurut perspektif
paradigma ini, salah satu penyebab masalah rakyat adalah justru diskursus
pembangunan maupun struktur yang timpang dalam sitem yang ada.
Sedangkan pada ranah aksi, paradigma ini lebih cenderung melihat program
pembangunan masyarakat, seperti proyek peningkatan pendapatan, pelayanan
kesehatan dan kegiatan lainnya sebégai. Pendidikan untuk memunculkan
kesadaran kritis menjadi kegiatan utama untuk program jangka panjang.

Berangkat dari kerangka teori paradigma gerakan LSM di atas dengan

berbagai indikatornya, maka penulis ingin menelaah lebih mendalam
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mengenai paradigma CDP dalam pemberdayaan masyarakat muslim di Desa

Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan model penelitian deskriptif-kualitatif dengan mencoba memberikan
interpretasi mendalam terhadap temuan-temuan lapangan berdasarkan fakta-
fakta sosial yang sebenarnya.

1. Lokasi Penelitian
Penelitaian ini dilakukan di Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari
Kabupaten Gunungkidul. D.alam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah lembaga Corps Dakwah Pedesaan (CDP) dan masyarakat
muslim yang ada di desa tersebut, karena desa ini merupakan salah satu
desa binaan yang menjadi sasaran upaya pemberdayaan masyarakat oleh
CDP.
2. Teknik Pengumpilan Data
a. Observasi
Observasi secara singkat dapat diartikan sebagai pengamatan
dan pencacatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak

dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian. Unsur-
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unsur yang tampak itulah yang disebut data atau informasi yang harus
diamati dan dicacat secara benar dan lengkap.'*

Dalam tehnik ini, penulis melakukan observasi partisipatoris
pada objek penelitian, dimana penulis ikut serta dalam kegiatan yang
dilakukan oleh CDP.

b. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk tujuan tugas tertentu yang berupa Tanya jawab
secara berhadapan langsuﬁg dengan berdasarkan daftar pertanyaan
yang telah disusun dan direncanakan.!’ Akan tetapi kemungkinan akan
muncul pertanyaan-pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti.

Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin dengan tujuan agar para informan tidak
merasa terikat, sehingga dapat menyampaikan informasinya dengan
sempurna. Dalam tehnik ini, penulis mengadakan wawancara dengan
anggota lembaga CDP, masyarakat Desa Kemadang serta tokoh-tokoh
masyarakat yang paham mengenai masalah yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang penulis teliti.

c. Dokumentasi

' Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University,
1995), him. 74.

' Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),
hlm. 174.
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Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan cara
menganalisa terhadap fakta-fakta yang tersusun secara logis melalui
beberapa dokumen tertulis maupun tidak tertulis yang mengandung
petunjuk-petunjuk tertentu, seperti buku, transkip, surat kabar, majalah
dan sejenisnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data melalui buku-
buku, arsip, laporan kegiatan, hasil seminar, maupun fhoto-fhoto
kegiatan CDP yang ada kaitannya dengan kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

3. Tehnik Analisis data

Setelah data terkumpul semua, maka tahap selanjutnya adalah
analisis data. Pada tahap ini, tehnik yang diunakan adalah tehnik analisis
deskriptif-kualitatif, yakni setelah pengumpulan data selesai, penulis
melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk paparan yang mudah
dibaca dan dipahami, kemudian diinterpretasikan dengan jelas untuk
menjawab permasalahan yang diajukan.

Pada tahap ini, setelah data-data terkumpul semua baik data dari
hasil observasi, interview maupun dokumentasi dari lembaga Corps
Dakwah Pedesaan (CDP) maupun data  yang dikumpulkan dari
masyarakat Desa Kemadang, maka penulis melakukan penyederhanaan
atau menarik kesimpulan dengan memakai pola pikir deduktif-induktif,

sebab data yang ada masih bersifat umum.
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G. Sistematika pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan menguraikan menjadi lima
bab, sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan. Pada bab ini membahas mengenai latar
belakang masalah, rumusan masallah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua. Pada bab ini akan membahas lokasi penelitian. Pertama,
gambaran 1;mum Desa Kemadang sebagai sasaran dari upaya pemberdayaan
yang meliputi beberapa hal diantaranya; letak geografis, sosio demografi atau
profil Desa Kemadang yang menjelaskan tentang keadaan jumlah penduduk,
ekonomi, pendidikan, agama serta sosial budaya masyarakat setempat. Kedua,
memuat gambaran umum lembaga Corps Dakwah Pedesaan (CDP) yang
meliputi; sejarah berdirinya dan perkembangan CDP, visi misi CDP, susunan
kepengurusan CDP, ruang lingkup program kerja CDP, kondisi desa binaan
CDP serta CDP dalam pemberdayaan masyarakat.

Bab ketiga, membahas Corps Dakwah pedesaan (CDP) dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa. Dalam bab ini terdiri dari dua pembahasan
yaitu; pertama, tinjauan pemberdayaan yang meliputi; definisi pemberdayaan,
konsep pemberdayaan, pemberdayaan masyarakat menuju transformasi dan
peran iman dalam perdayaarn. kedua, membahas upaya CDP dalam
pemberdayaan masyarakat Desa Kemadang yang meliputi bidang keagamaan,

pendidikan, dan sosial.
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Kedua Bab keempat, Membahas Corps Dakwah - Pedesaan (CDP)
dalam Transformasi Sosial. Pada bab ini akan dijelaskan bahwa kesadaran
pemberdayaan masyarakat, corak pemberdayaan masyarakat oleh CDP, serta
menjelaskan paradigma yang dipakai CDP dalam pemberdayaan masyarakat.

Bab kelima, penutup. Bab ini sebagai penutup dari keseluruhan
rangkaian pembahasan yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang ada

relevansinya dengan permasalahan yang dibahas.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berangkat dari pemikiran tentang pemberdayaan masyarakat serta
paradigma lembaga swadaya masyarakat dikaitkan dengan analisis faktual
tentang upaya dan paradigma Corps Dakwah Pedesaan (CDP) dalam
pemberdayaan maéyarakat, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Upaya yang ditempuh CDP dalam pemberdayaan masyarakat muslim di
Desa Kemadang tidak bisa dilaksanakan dengan oleh sepihak saja,
melainkan bekerja sama dengan berbagai pihak yang terkait, baik yang
bentuknya lembaga maupun non lembaga (personal). Ada dua kerangka
pendekatan metodologis yang dilakukan CDP dalam pemberdayaan
masyarakat yaitu kerangka teologis dan sosiologis. Pada dataran teologis,
kegiatan CDP dilandasi konsep amar ma 'ruf nahi munkar dengan
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam agama.
Sedangkan pada kerangka sosiologis, manusia mempunyai potensi untuk
berfikir dan melakukan aktifitas sosial, salah satunya adalah
pemberdayaan masyarakat desa yang perlu mendapat perhatian sebagai
wujud kepedulian sosial. Untuk merealisasikan gagasan pemberdeyaan
masyarakat, CDP menyelenggarékan beberapa program yang dalam
aksinya direalisasikan melalui tiga bidang yaitu: bidang keagamaan,

bidang pendidikan, dan bidang sosial.
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a. Bidang Keagamaan; pembinaan spiritual yang dirzalisasikaa dalam
bentuk pengajian kasepuhan, pengajian remaja, dan pembinaan anak-
anak atau TPA.,

b. Bidang Pendidikan; pembinaan intelektual dan keterampilan yang
direalisasikan melalui program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Sekolah Da’i Wirausaha (SDW), dau Pendidikan Life Skill.,

c. Bidang sosial; direalisasikan melalui bantuan beasiswa untuk anak
yatim dan kurang mampu, santunan fakir miskin, bakti sosial, dan
dropping air bersih.

2. Berpijak dari peta paradigma gerakan Lembaga Swadayva Masyarakat
(LSM) yang diusung oleh Mansour Fakih, maka CDP merupakan salah
satu contoh lembaga yang bergerak dalam upaya pemberdayaan
masyarakat sebagai manifestasi pembelaan terhadap kaum tertindas dan
dalam aksinya cenderung men.ggunakan paradigma reformis-transformis,
akan tetapi tidak bisa dinafikan bahwa dalam ranah aksinya juga masih
cenderung menganut paradigma konformis yang ditandai dengan upaya-

upaya yang bersifat karitatif,

B. Saran-saran.
Setelah melalui beberapa proses dan tahap dalam melakukan
penelitian, maka penulis banyak menemukan beberapa hal yang dirasa
menjadi bahan pertimbangan. Oleh karena itu penulis perlu untuk

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang lokasinya terletak di
daerah yang medannya sulit untuk ditempuh, sehingga penulis mengalami
kesulitan. Selain itu pada tahap wawancara, penulis harus menyesuaikan
dengan keadaan informan, sebab intensitas kesibukan para informan yang
cukup tinggi. Sehingga dalam penelitian ini penulis menyadari masih
terdapat ketidaksempurnaan dan kekurangan dalam mendapatkan data dan
pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, bagi para peminat yang
ingin meneliti permasélahan yang sama diharapkan untuk rempersiapkan
sesuatu yang dibutuhkan secara matang, baik pada dataran tehnis,
metodologis maupun pelaksanaannya.

2. Untuk meningkatkan efektifitas pemberdayaan masyarakat CDP
diharapkan agar lebih meningkatkan kerjasama dengan aparat pemerintah
maupun lembaga-lembaga yang lain, supaya problem sosial vang dihadapi
masyarai<at, khususnya masyarakat pedesaan dapat diatasi.

3. Untuk aparat pemerintah setempat maupun lembaga-lembaga swasta yang
bergerak dibidang pemberdayaan masyarakat untuk terus mendukung CDP
sebagai organisasi keagamaan supaya lebih memantapkan fungsinya

sebagai agen perubahan sosial.
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Pelatihan pembuatan sandal sebagai realisasi program Pendidikan

Kecakapan Hidup (life skill) yang diikuti oleh remaja Desa Kemadang
yang putus sekolah



Training kader desa yang diikuti oleh warga dan remaja Desa
Kemadang

Salah satu kegiatan keagamaan majlis ta’lim Desa Kemadang



Kegiatan bakti sosial salah satu bentuk aksi sosial untuk membantu
meringankan beban ekonomi warga

LKOPING AIR

"he‘? (¥

Suplai air bersih pada saat musim kemarau sebagai bentuk kepedulian
CDP terhadap kondisi masyarakat

Salah satu ruas jalan menuju Desa Kemadang
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DAFTAR WAWANCARA

A. PTHAK CORPS DAKWAH PEDESAAN (CDP)

SN —

e

8.

9.

Kapan Berdiri dan sejarah perkembangan CDP?

Apa visi dan misi CDP?

Program apa saja yang diselenggarakan CDP?

Apa dan bagaiman bentuk pemberdayaan yang diselenggarakan CDP?
Mengapa Desa Kemadang yang menjadi sasaran pemberdayaan?

Program apa saja yang dilakukan CDP terhadap pemberd«yaan masyarakat
muslim Desa Keinadang?

Strategi dan pendekatan apa yang dilakukan CDP dalam kegiatan
pemberdayaan?

Kendala apa saja yang dihadapi CDP dalam melakukan pemberdayaan?
Perubahan apa yang terjadi setelah pemberdayaan dilakukan?

10. Harapan apa yang diinginkan CDP terhadap masyarakat muslim Kemadang?
[1. Bagaimana tindak lanjut dari pemberdayaan?

B. PIHAK MASYARAKAT DESA KEMADANG

1.
2.
3.

W

Apa saja yang bapak/ibu ketahui tentang CDP?

Program apa saja yang bapak/ibu ketahui dari kegiatan CDP?

Bantuan apa saja yang pernah diberikan CDP kepada masyarakat muslim
Desa Kemadang?

a. Bentuknya berupa apa?

b. Bantuan tersebut untuk apa?

Bagaiman tanggapan bapak/ibu terhadap CDP?

Harapan apa yang bapak/ibu inginkan terhadap CDP?
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